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Artinya :

"Hai Orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-
benar takwa-Nya ; dan janganlah sekali-kali kamu maii melainkan dalam
keadaan beragama islam.
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Artinya :

“Sesunggulmya aku diutus tidak lain hanvalah untuk menyempurnakar

akhlak yang mulia. (H.R Bukhari)’

'Depag R1, Al-qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: Proyek Pengadaan kitab suci Al-qur'an,
1984), hal. 92

* Depag Rl, Akhlak — Tauhid (Jakarta Dirjen lembaga Isiam Bagian Proyek Peningkatan
Mutu Pendidikan Guru Agama, 1982/ 1984}, hal. 8
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ABSTRAK

HENDRA HERMAWAN SAPUTRA. Kontribusi Pendidikan Akhlak
Terhadap Ketaatan Pada Tata Tertib Sekolah Siswa Kelas II SLTP Muhammadiyah 1
Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2005.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap ada tidaknya Kontribusi
Pendidikan Akhlak Terhadap Ketaatan Pada Tata Tertib Sekolah Siswa Kelas 11
SLTP Muhammadiyah I Yogyakarta.

Sedangkan metode sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode ordinal. Cara pengambilan sampel dalam metode ordinal yaitu dengan cara
memilih salah satu dari semua subyek, obyek peristiwa atau kelompok yang akan
diteliti. Dalam hal ini jumlah kelas yang dipilih adalah satu kelas dari 6 kelas yang
terdapat dalam kelas 11 di SLTP Muhammadiyah 1 Yogyakarta. Kelas yang diambil
sebagai sampel adalah kelas I A3 dengan jumlah responden 40 siswa.

Hasil penelitian menunjukkan : I). Pendidikan akhlak bagi siswa kelas 11
SLTP Muhammadiyah 1 Yogyakarta dilaksanakan dalam dua sistem yaitu pendidikan
di dalam kelas dan di luar kelas. Pendidikan akhiak di dalam kelas dijabarkan pada
materi pelajaran akhlak secara khusus dan terintegrasi dalam setiap materi keagamaan
pendidikan Islam. Guru selalu mengaitkan materi keagamaan dengan nilai-nilai etika
dan moral. Selain itu pula guru SLTP Muhammadiyah memberikan keteladanan
terhadap peraturan tata tertib seperti datang tepat waktu dan mengakhiri pelajaran
tepat waktu, berpakaian rapi. Sedangkan pendidikan di luar kelas meliputi
keteladanan guru dan staff sekolah, pembinaan rohani, pendidikan jasmani serta
pembinaan wali kelas dan BP. 2.). Ketaatan siswa kelas [I SLTP Muhammadiyah 1
Yogyakarta terhadap tata tertib sekolah cukup tinggi hal ini tercermin dalam perilaku
ketaatan mereka dalam hal berpakaian rapi, datang tepat waktu, sopan santun.
Meskipun ada pelanggaran tapi jumlahnya sedikit dan tingkat pelanggarannya
termasuk dalam kategori rendah hanya sebatas keterlambatan, tidak masuk kelas dan
bolos. Sedangkan pelanggaran yang bersifat fatal seperti melawan guru, meminum
minuman keras tidak ada sama sekali. 3). Berdasarkan hasil penelitian kontribusi
yang diberikan dengan adanya pendidikan akhlak terhadap ketaatan siswa kelas II
terhadap tata tertib adalah adanya pengaruh positif yang signifikan yaitu semakin
tinggi tingkat pendidikan akhlak dan pemahaman siswa mengenai akhlak terpuji dan
tercela semakin meningkatkan ketaatan terhadap tata tertib. Berdasarkan olah data
kuantitatif dijelaskan bahwa ketaatan siswa terhadap tata tertib 66,2 % dipengaruhi
oleh pendidikan akhlak dengan taraf signifikansi sebesar 0,819 yang berarti ada
pengaruh yang signifikan antara pendidikan akhlak dengan ketaatan siswa terhadap
tata tertib sekolah. Sedangkan 33,8 % dipengaruhi oleh faktor pshikologis anak,
keluarga dan lingkungan.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru merupakan orang tua kedua bagi anak, dalam artian bahwa
seorang guru adalah ayah atau ibu yang bertugas memperhatikan pertumbuhan
dan perkembangan anak selama di lingkungan sekolah. Peranan guru di
sekolah ditentukan oleh kedudukannya sebagai orang dewasa, pengajar dan
pendidik. Guru sebagai pendidik harus mampu menjadi teladan di dalam
maupun di luar sekolah.

Keberhasilan belajar PAI yang ditanamkan pada anak didik tidak hanya
dilihat dari segi kognitifnya saja. Namun anak didik diharapkan mampu
menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan akhiak di sekolah maupun di luar
sekolah.

Dalam proses belajar mengajar guru mempunyai peran yang sangat
penting dalam menentukan kualitas dan kuantitas pengajaran yang
dilaksanakannya. Dalam artian bahwa guru harus selalu menciptakan suasana
yang kondusif dalam lingkungan pendidikan dan menjalankan tugasnya
dengan semaksimal mungkin demi tercapainya tujuan dari pendidikan
tersebut.

Seorang guru tidak dibenarkan mempunyai pandangan bahwa mengajar
hanya merupakan tugas yang telah menjadi kebiasaan sehingga ia terpaku

dengan cara dan gaya lama, tidak ada dinamika, inovasi dan kekreatifan untuk



mengembangkan proses pengajaran ke arah yang lebih baik dan efektif.
Mengajar bukan hanya menyampaikan bahan pelajaran terhadap siswa tetapi
mengajar merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mencapai
tujuan proses belajar mengajar. Seorang guru juga harus mampu menjadi suri
tauladan bagi para siswanya. Dalam artian bahwa setiap materi yang diajarkan
oleh setiap guru harus menjadi cermin dan terealisasikan untuk dirinya sendiri
maupun pada siswanya.

Generasi muda saat ini mengalami kemunduran dalam hal moralitas,
sehingga banyak sekali terjadi dekadensi moral yang bias kepada arah
ketidakpatuhan terhadap kedisiplinan. Sehingga menganggap materi pelajaran
akhlak hanyalah sebuah formalitas belaka yang sewaktu-waktu dapat
ditinggalkan atau mungkin dilanggar dengan seenaknya tanpa berfikir
panjang. Dan para siswa juga berasumsi bahwa; "adanya peraturan kan untuk
dilanggar”. Begitu kata salah seorang siswa.

Apabila sikap ketidakdisiplinan anak didik kian tak bisa dikontrol, pada
nantinya akan berimbas pada konsekwensi ketidakpatuhan terhadap tata tertib
sekolah. Selain itu juga rusaknya moralitas anak bisa juga disebabkan oleh
faktor lingkungan (keluarga) yang kurang memberikan perhatian terhadap
anak-anak dalam memonitoring segala aktifitas anak-anaknya dalam bergaul
maupun dalam kegiatan sekolah.

Oleh karena itu keberhasilan PAI yang ditanamkan pada anak didik
tidak hanya dilihat dari segi kognitif saja. Namun anak didik justru diharapkan
mampu menginternalisasikan materi yang disampaiakan ke dalam kehidupan

sehari-hari, dengan melihat pula dari segi afektif dan psikomotorik anak.



SLTP Muhammadiyah I sebagai sekolah swasta yang berlabel
organisasi Islam, mempunyai tugas dan tanggung jawab yang besar terhadap
terbentuknya kepribadian yang tangguh dalam jiwa anak didiknya.
Keberhasilan pendidikan akhlak adalah terbentuknya perubahan perilaku dari
tidak patuh menjadi patuh, dari tidak baik menjadi baik yang dapat dilihat
dalam perilaku kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu terciptanya kedisiplinan
atau ketaatan siswa terhadap tata tertib merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari keberhasilan pendidikan akhlak.

Sejauh ini menurut pengamatan penulis, kondisi sementara berkenaan
dengan ketaatan siswa terhadap tata tertib sekolah di SLTP Muhammadiyah I
Yogyakarta yaitu masih adanya sebagian siswa yang tidak melaksanakan tata
tertib antara lain meniggalkan kelas tanpa izin, tidak masuk kelas, terlambat,
buang sampah sembarangan, dan tidak sabar menunggu bel istirahat dan lain
sebagainya.

Sikap seperti di atas merupakan suatu fenomena yang terjadi hampir di
setiap sekolah. Fenomena ini masih memerlukan kajian khusus karena
merupakan bagian dari pendidikan akhlak. Jika terjadi suatu pelanggaran
terhadap tata tertib sekolah, maka hal yang pantas dipertanyakan adalah sejauh
mana pengaruh pendidikan akhlak terhadap tingkat ketaatan siswa?

Dari latar belakang masalah di atas, muncul pertanyaan apakah ada
pengaruh yang signifikan antara pendidikan akhlak yang telah disampaikan di
kelas terhadap ketaatan siswa pada tata tertib sekolah di SLTP
Muhammadiyah I Yogyakarta. Dan pada penelitiaan ini penulis mengambil

subyek siswa-siswi kelas II SLTP Muhammadiyah I.



B. Rumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang
dianggap penting dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan akhlak pada siswa kelas Il SLTP

Muhammadiyah 1 Yogyakarta?

b

Bagaimana tingkat ketaatan siswa kelas I SLTP Muhammadiyah I
Yogyakarta dalam melaksanakan tata tertib sekolah?
3. Berapa besar kontribusi pendidikan akhlak terhadap ketaatan siswa pada

tata tertib sekolah?

C. Alasan Pemilihan Judul

1. Adanya asumsi bahwa orang yang berilmu (mempunyai pengetahuan)
selalu mengamalkan ilmunya.

2. SLTP Muh. I Yogyakarta merupakan suatu SLTP yang termasuk sedang
berkembang, sehingga penulis tertarik untuk menelitinya.

3. Sebagat insan akademis (penulis) bertanggung jawab terhadap Pendidikan
Agama Islam, disamping keprihatinan penulis terhadap siswa yang
mempunyai anggapan bahwa mempelajari pendidikan akhlak itu hanya

sekedar untuk mencari nilai di sekolah saja.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Dengan penelitian ini, penulis berharap dapat memperkaya khasanah
ilmu pengetahuan yang akan berguna bagi penulis dan siapa saja yang

membutuhkan.



b. Untuk memperoleh gambaran umum dari pelaksanaan proses belajar

mengajar (pembelajaran) yang dikembangkan dan diterapkan di SLTP
Muhammadiyah I Yogyakarta.

Untuk menambah wawasan pengetahuan, juga sebagai pengalaman
bagi penulis untuk mengadakan lebih jauh lagi penelitian mengenai

pendidikan akhlak secara kontinyu.

2. Kegunaan Penelitian

a. Bagi sekolah yang bersangkutan, hasil penelitian ini dapat dijadikan

pertimbangan  atau  mendorong untuk  meningkatkan  dan
mengembangkan proses pembelajaran PAI serta meningkatkan tingkat

kedisiplinan siswa di sekolah.

. Bagi para siswa diharapkan dari hasil penelitian ini dapat membentuk

kepribadian yang baik dan menumbuhkan sikap konsisten terhadap tata

tertib yang ada di sekolah.

E. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian sebagai

berikut:

1.

Metode Penentuan Subyek

Untuk menentukan subyek penelitian ini, penulis menggunakan

metode populasi dan sampling.

a. Populasi

Populasi adalah keseluruhan obyek yang menjadi daerah

penelitian. Dalam membatasi pengertian populasi ini, Suharsimi



Arikunto mengatakan jumlah keseluruhan dari unit analisa yang cirinya
akan di duga atau populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.’
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah :
1) Kepala Sekolah dan Wakilnya
2) Guru Pendidikan Akhlak
3) Para Karyawan SLTP Muhammadiyah I Yogyakarta
b. Sampling
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti.
Sebagaimana pendapatnya Suharsimi Arikunto.”
Sedangkan metode sampling yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode ordinal. Cara pengambiian sampel dalam metode ordinal yaitu
" dengan cara memilih salah satu dari semua subyek, obyek peristiwa atau
kelompok yang akan diteliti.” Dalam hal ini jumlah kelas yang dipilih adalah
satu kelas dari 6 kelas yang terdapat dalam kelas 11 di SLTP Muhammadiyah 1
Yogyakarta. Kelas yang diambil sebagai sampel adalah kelas 11 A3 dengan
jumlah responden 40 siswa.

2. Metode Pengumpulan Data
Metode yang penulis gunakan dalam pengumpulan data disini adalah
sebagai berikut:
a. Metode Interview

Secara umum, vang dimaksud dengan interview adalah cara

menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilaksanakan dengan

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), hal.102 .

? Ibid., hal. 104.

3 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, cet. 2, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 1999), hal. 112.



melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, berhadapan muka, dan
dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan.*

Adapula vang berpendapat, interview adalah salah satu teknik
pengumpulan dan pencatatan data, informasi dan atau pendapat yang
dilakukan melalui percakapan dan tanya jawab, baik langsung maupun
tidak langsung dengan sumber data’

Jenis interview yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah interview bebas terpimpin, artinya interview dengan
mengajukan kerangka pertanyaan pokok yang telah tersusun dengan
baik, tetapi dalam pelaksanaannya dapat dikembangkan oleh
pewawancara, asal tidak menyimpang dari pcrmasalahan.6

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang
sejarah berdiri dan berkembangnya SLTP Muh. I, ketaatan siswa
terhadap tata tertib sekolah, serta segala sesnatu yang penulis perlukan
dalam penulisan skripsi ini sebagai bahan penyempurnaan. Untuk
melaksanakan metode ini penulis menetapkan yang akan di
wawancarai, vaitu Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah.

b. Metode Observasi
Metode observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan

keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan

* Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada,
1996), hal. 82.

3 Zainal Arifin, Evaluasi Intruksional Prinsip-Teknik-Prosedur (Bandung: PT. Remaja
RosdaKarya, 1991), hal. 54.

¢ Sutrisno Hadi, Merodologi Reseach 2 (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hal. 206.



pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang
sedang dijadikan sasaran pengamatan.”

Metode ini penulis gunakan untuk mengamati dan mencatat
sarana dan prasarana (keadaan fisik sekolah dan lain sebagainya), letak
geografis, dan pengamalan prilaku siswa serta seluruh data yang
diperlukan dalam penelitian ini.

c. Metode Angket

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden meliputi laporan tentang
dirinya atau pribadinya atau juga hal-hal yang ia ketahui.®

Adapun angket yang penulis gunakan dalam mencari data untuk
penelitian ini merupakan angket tertutup, maksudnya penulis sudah
menyediakan jawabannya dan siswa tinggal memilih jawabannya.

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang diri
siswa dan hubungannya selama ini dengan sekolah, gurunya, para
siswa lainnya serta untuk memperoleh data tentang tanggapan siswa
terhadap proses belajar mengajar yang mereka ikuti di kelas dan
sebagainya.

Jenis angket yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1) Dipandang dari cara menjawabnya, dalam penelitian ini
menggunakan angket tertutup, yaitu responden tinggal memilih

jawaban yang telah disediakan.

7 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada,

1996), hal. 76.
¥ Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), hal. 124.



2) Dipandang dari bentuknya, angket ini adalah pilihan sesuai hati

nurani siswa yaitu responden memilih salah satu jawaban dari lima

option yang disediakan untuk kedua variabel x (pendidikan akhlak)

dan variabel y (ketaatan) adalah SS, S, KS, dan TS dan STS).

Keterangan :
SS S KS TS STS
Sangat Setuju | Setuju Kurang Tidak Setuju Sangat
Setuju Tidak Setuju

Angket ini terdiri dari 32 soal, yaitu 16 soal tentang pendidikan

akhlak dan 16 soal tentang ketaatan pada tatatertib sekolah. Setiap item

soal disertai dengan lima alternatif jawaban yang telah ditentukan

skornya. Adapun skornya adalah sebagai berikut
Alternatif jawaban SS skornya 5
Alternatif jawaban S skornya 4
Alternatif jawaban KS skornya 3
Alternatif jawaban TS skornya 2

Alternatif jawaban STS skornya 1

Setelah angket disebar, terlebih dahulu dilakukan uji validitas

dan reabilitas angket terhadap 40 orang siswa kelas 2.A3 SLTP

Muhammadiyah I Yogyakarta.

d. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah penelitian yang dilakukan terhadap

informasi yang di dokumentasikan dalam rekaman, baik gambar, suara




atau lainnya. Dalam bentuk rekaman biasa dikenal dengan penelitian
analisa dokumentasi atau analisa isi. Dengan analisa ini seorang
penulis harus bekerja secara obyektif dan kominikatif melalui
pendekatan kuantitatif.”

Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan denah sekolah,
jumlah dan keadaan siswa, guru, karyawan, struktur organisasi sekolah
dan struktur kerja serta hal-hal lain yang berkenaan dengan itu sebagai

pelengkap data skripsi.

3. Metode Analisa Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan teknik analisis kuantitatif. Adapun teknik analisis
kuantitatif untuk penelitian ini adalah menggunakan metode analisis

regresi, dengan rumus;

Y=a+bX
Dimana :
Y (baca ye topi) = yariabel kriterium
X = Variabel predicator
a = bilangan konstan
b = koefisien arah regresi llinier

% Ibid, hal. 321.
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F. Tinjauan Pustaka

Sepengetahuan penulis belum ada penelitian yang secara spesifik
membahas dan meneliti tentang kontribusi pendidikan akhlak terhadap
ketaatan pada tata tertib sekolah. Walaupun ada penelitian yang meneliti tetapi
tidak di SLTP Muhammadiyah I yogyakarta, namun kajian tersebut sudah
sangat jauh berbeda, diantaranya ada yang membahas tentang "Studi tentang
Pendidikan Akhlak dalam Bentuk Kepribadian Muslim di MTS Cilacap".
Yang ditulis oleh saudari Sulaimah.

Penulis skripsi dengan judul tersebut diatas hanya membicarakan
pelaksanaan pendidikan akhlak di MTS Cilacap, dengan menggunakan metode
yang tepat antara lain; Tanya jawab, ceramah, uswatun hasanah, kisah nasehat,
pemberian tugas, diskusi dan karyawisata, bahwasanya dengan usaha-usaha
yang dilakukan di MTS cilacap dalam bentuk kepribadian muslim dilakukan
dengan: Menanamkan kepada siswa untuk gemar beribadah, menanamkan
kepada siswa untuk membiasakan berakhlak karimah dalam kehidupan sehari-
hari, dan juga menanamkan kepada siswa agar memiliki cita-cita yang tinggi
(bahagia dunia akhirat).

Adapun usaha-usaha yang dilakukan di MTS Cilacap banyak sekali
hambatan-hambatan yang ditempuh oleh saudari sulaimah namun hambatan-
hambatannya dapat diatasi sehingga proses pendidikan akhlak dalam bentuk
kepribadian muslim tetap berjalan dengan baik.

Sedangkan dalam penelitian yang akan penulis teliti ini adalah

membicarakan tentang bagaimana pengembangan dari faktor-faktor

11



pendidikan akhlak terhadap ketaatan pada tata tertib sekolah tersebut yang
diharapkan nantinya dapat memberikan dampak dan pengaruh yang positif
terhadap perilaku siswa kelas II SLTP Muhammadiyah I Yogyakarta.

Dari berbagai penelitian yang tersebut diatas, jelas dapat dilihat fokus
atau skop kedua pembahasan sudah jauh berbeda dengan apa yang akan
penulis teliti. Maka dalam hal ini penulis mencoba mengetengahkan topik
seperti yang tertera di halaman muka yaitu "Kontribusi Pendidikan Akhlak
Terhadap Ketaatan Pada Tata Tertib Sekolah Siswa Kelas I SLTP
Muhammadiyah 1 Yogyakarta". Dengan demikian, bahwa baik buruknya
pelaksanaan ketaatan siswa kepada tata tertib sekolah akan memberikan
dampak atau pengaruh kepada perilaku siswa kelas II SLTP Muhammadiyah I
Yogyakarta yang sudah barang tentu akan mereka amalkan dalam kehidupan

mereka sehari-hari.

G. Kerangka Teoritik -
1. Pengertian Akhlak
Dalam pengertian sehari-hari akhlak umumnya disamakan artinya
dengan kata budi pekerti atau kesusilaan atau juga disebut sopan santun.

Dan dalam bahasa Inggris akhlak disamakan artinya dengan kata "moral"

atau "cthis".'°

Humaidi mengatakan hahwa :
"Bilamana orang-orang yang mengatakan Si. A itu baik khalqunya

dan khulug nya, berarti Si A itu baik sifat-sifatnya dan sifat
bathinnya."

" Humaidi Tatapangarsa, Pengantar Kuliah Akhlak, (Surabaya: Bina llmu) hal.8.
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Menurut Ibnu maskawaih mendefinisan akhlak sebagai berikut :

A9 5 0S8 e Oelgladl W iddiels il Ja
Artinya:
"keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan
perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran (lebih
dahulu) M
Dengan kalimat yang berbeda Imam Al-Ghazali mengemukakan
definisi Akhlak adalah :
Jlad¥) s Leie 3, Gl 6 da o 5 ke Gl
gy 9 088 Mdals e (e you g A g
Artinya:
"Akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang
daripadanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, dengan
tidak menggunakan pertimbangan pikiran terlebih dahulu. 12
Menurut Dr. M. Abdullah Dirroz mengemukakan akhlak adalah:
"Suatu kekuatan dalam kehendak mana berkombinasi membawa
kecenderungan pada pemilihan pihak yang benar. (Dalam hal
akhlak baik) atau pihak yang jahat (Dalam hal akhlak jahat)"."
Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat diambil suatu
kesimpulan, pengertian akhlak mengandung beberapa arti yaitu :
a. Sesuatu dalam jiwa yang mendorong seseorang berbuat dengan tidak

melalui proses berfikir.

b. Kehendak yang dibiasakan dan akhlak lahir melalui proses berfikir.

Y 1bid, hal. 8.
2 1bid...
B Ibid., hal. 10.
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Dengan demikian untuk menyatukan pendapat itu, maka dapat
dikatakan ada dua jenis akhlak yaitu akhlak asli yang dibawa sejak lahir
dan akhlak asli yang terbentuk karena kebiasaan dalam kesehariannya.
Indikator Pendidikan Akhlak

Menurut Abdullah Ail-Darraz, akhlak dalam pembentukan pribadi
muslim berfungsi sebagai pemberi nilai-nilai ke-Islaman. Dengan adanya
cerminan nilai-nilai dalam sikap dan perilaku dalam diri seseorang, maka
tampilah kepribadiannya sebagai seorang muslim. Pemberian nilai-nilai
keislaman dalam upaya membentuk kepribadian seorang muslim pada
dasarnya merupakan cara untuk memberi tuntunan dalam mengarahkan
sikap kepada sikap-sikap yang di kehendaki oleh Islam. Maka dengan hal
ini materi akhlak merupakan hal yang harus dipelajari dan dilaksanakan,
hingga terbentuk kecenderungan sikap yang menjadi ciri kepribadian
muslim."*

Al-Ghazali menyatakan bahwa esensi pendidikan akhlak harus
mempunyat dua syarat, yaim:]‘5

a. Perbuatan itu konstan harus tumbuh dan mudah sebagai wujud refieksi
dalam jiwanya. Dengan pertimbangan dan pemikiran, yakni bukan
adanya suatu tekanan atau intimidasi dan paksaan dari orang lain.

b. Perbuatan itu konstan yang dilakukan berulang kali dan dalam bentuk

yang sama, hingga dapat menjadi kebiasaan.

¥ Jalaluddin & Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam, Konsep dan pemikirannya, Cet 11

{Jakarta: Rajawali Press, 1996}, hal. 95

'3 Migdad Yaljan, Kecerdasan moral "Aspek Pendidikan Yang Terlupakan”, Terj Tulus

Mustofa, Cet I (Sleman: Pustaka Fahima, 2005), hal. 19
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Muhammad Abdullah Darraz dalam bukunya " Dustur al-Akhlak

Fi al-Islam " membagi ruang lingkup akhlak kepada lima ’oagi:a.n:16

I.

Akhlak Pribadi (al-akhlaq al-Fardiyah). Terdiri dari: (a)
yvang diperintahkan (al-awamir), (b) yang dilarang (an-
nawahi), (¢) yang dibolehkan (al-mubuhar) dan (d) akhlak
dalam keadaan darurat (al-muhkalafah bi al-idhhirar).
Akhlak Berkeluarga (al-akhlag al-usariyah). Terdiri dari:
(a) kewajiban timbal balik orang tua dan anak (wajibat
nahwu al-ushul wa al-furu), (b) kewajiban suami isteri
(wajibat baina al-azwaj) dan (c) kewajiban terhadap karib
kerabat (wajibat nahwu al-aqarib).

Akhlak Bermasyarakat (al-akhlaq al-ijtima‘iyyah). Terdiri
dari: (a) yang dilarang (al-mahzhurat), (b) yang
diperintahkan (al-awamir) dan (c) kaidah-kaidah adab
(gawa'id al-adab).

Akhlak Bernegara (akhlak ad-daulah). Terdiri dari : (a)
hubungan antara pemimpin dan rakyat (al-alagah baina ar-
rais wa as-sya'b), dan (b) hubungan luar negeri (al-alagat
al-kharijiyyah).

Akhlak  Beragama (al-akhlag  ad-diniyyah). Yaitu
kewajiban terhadap Allah SWT (wajibat nahwu Allah).

3. Tata Tertib Sekolah

Tata tertib sekolah disini berfungsi sebagai usaha menanamkan

akhlak mulia kepada para siswa dalam kehidupan sehari-hari, sesuai

dengan prinsip-prinsip akhlak yang telah dipelajari di dalam kelas. Hal ini

sangat penting fungsinya sebagai siswa karena selama di luar kelas

dituntut untuk mempraktekkan akhlak dalam kata dan sikap kehidupan

sehari-hari secara nyata.

Berdasarkan observasi penulis, siswa di SLTP Muhammadiyah I

Yogyakarta telah memberikan keteladanan terhadap aspek kepribadian dan

perilaku para siswa. Hal ini dapat dilihat dari cara berpakaian seragam dan

' Yunahar llyas, Kuliah Akhlag, Cet. VI (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2005), hal. 5-6
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rapi, kehadiran, tidak merokok, tidak membawa majalah, kaset, buku
terlarang, tidak membawa senjata tajam, tidak meminum minuman keras,
tidak melakukan perkelahian, tidak melawan kepala sekolah, guru dan
karyawan.
4. Ketaatan dan Tujuan Pembinaan Akhlak
Ajaran agama Islam adalah bersumber kepada norma-norma pokok
yang tercantumkan dalam Al-qur'an, dan Rasulullah SAW, sebagai suri
tauladan (uswatun hasanah) yang memberi contoh mempraktekkan Al-
qur'an, menjelaskan ajaran Al-qur'an dalam kehidupannya sebagai sunnah
Rasul. Keduanya tidak dapat diragukan lagi kebenarannya. Sebagaimana
sabda Nabi yang berbunyi sebagai berikut :
Ry B S Loy piSadd fla 1 obasi OF 02 paf oS8 25 50 ol
g
Artinya :
"Sesungguhnya telah saya tinggalkan untuk mu dua perkara tidak
sekali-kali kamu sesat selama kamu berpegang kepadanya, yakni :
kitabullah dan sunmah Rasulnya. (IwI.R.I\/Ialik).17
Karena pentingnya kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia,

maka risalah Rasulullah SAW itu sendiri adalah keseluruhannya untuk

menyempurnakan akhlak yang mulia, hal itu sesuai dengan sabdanya :
A A lSe aadY Ciing Lo
Artinya:

"Sesun%guhnya, saya ini diutus hanyalah untuk menyempurnakan
akhlak.

17 Hasbi Ash-Shidieqi, Sejarat dan Pengantar 1imu Hadist, (Jakarta : Bulan Bintang,1987)
hal 25.

16



Islam juga memberi tuntutan kepada umatnya, bagaimana mendidik
dan membina anak agar memiliki akhlak yang mulia atau berbudi pekerti
yang luhur. Tuntunan tersebut untuk membina akhlak yang mulia pada
anak-anak tercantum dalam Al-qur'an dan Al-hadist, karena keduanya
merupakan dasar-dasar dari norma ajaran islam. Adapun tuntunan itu

adalah :

{97 eladll Y land Y o8 1 ol il g Al

Artinya :
"Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang
mereka khawatir terhadap (Kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucap perkataan yang benar. (An-nisa' 9).]9

aglal | giual 9 2S2Y 50 S

Artinya :
"Jadikanlah anak-anak mu orang yang mulia, dan perbaikilah
sopan santun mereka.
Adapun tujuan dari pendidikan akhlak menurut Athiyah Al-Abrosyi

adalah sebagai berikut :

Untuk membentuk orang-orang yang bermoral baik, keras kemauan,
sopan dalam berbicara dan perbuatan, mulia dalam bertingkahlaku
dan perangai, bersifat bijaksana, sempurna, sopan dan beradab,
ikhlas, jujur dan suci.??

'8 Rahmat Djatmika, System Etika Islam. (Akhlak Mulia), (Surabaya : Pustaka Islam,1985)
hal. 16.
¥ Departemen Agama R, Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur'an, 41-Qur'an dan

Terjemahannya. hal 116,
% Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam (Jakarta : Bulan Bintang,

1990), hal.104.
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5. Faktor-Faktor yang mempengaruhi ketaatan siswa terhadap tata tertib

sekolah

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi ketaatan siswa merupakan
bagian dari faktor yang mempengaruhi perilaku atau akhlak seseorang
yang terdiri dari faktor intern dan ekstern.

a. Faktor Intern, yaitu faktor yang terdapat dalam diri sendiri seperti
kesempurnaan jasmani, sifat, watak, dan bakat yang dimilikinya.
Artinya jika seseorang memiliki jasmani yang sehat, sifat dan karakter
yang baik maka ia cenderung patuh pada aturan. Menurut para ahli
Ethics, faktor intern yang mempengaruhi ketaatan atau perilaku
seseorang adalah :

1) Instinct dan akalnya

2) Adat

3) Kcpercayaan

4) Keinginan-keinginan

5) Hawa nafsu, passion

6) Hati nurani, conscience atau al-wijdan.”’

Instinct atau  akal acfalah, kemampuan untuk mengenal sesuatu,
mengusahakan sesuatu dan menerima saran golbu.”’ Sedangkan adat
dalam kamus bahasa Indonesia, diartikan sebagai kebiasaan yang
dilakukan masyarakat pada tempat tertentu.

Kepercayaan menurut Mudlor Ahmad dalam bukunya yang berjudul
Etika Dalam Islam, adalah apa yang dirasakan seseorang, menjadi milik

vang dipahami dan ia mengerti akan adanya. Apa yang di mengerti itu

X Rahmat Djatmika, System Etika Islam. (Akhlak Mulia), (Surabaya : Pustaka Islam,1985),
hal.73.
* Mudlor Ahmad, Etika dalam Isiam, (Surabaya: Al-ikhlas), hal. 62.
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boleh jadi ia dapati dari angkasa luar tanpa pengalaman terlebih dahulu
(rein vernunft) dan mungkin juga ia peroleh dari pengalaman praktis
(chen vermunfl). Jika kedua vernunft itu telah mantap dalam hati, maka
dinamakan dengan kepercayaan™

Adapun yang dimaksud nafsu dalam Al-Qur'an kadang di
istilahkan dengan syahwat (Al-Imran : 14), dan kadang disebut dengan
hawa (Shad : 26), yang biasa diterjemahkan dengan hawa nafsu. Menurut
bahasa nafsu berarti nyawa atau jiwa.”* Para ahli tasawuf berpendapat
bahwa yang dimaksud hawa nafsu adalah pokok yang menghimpun sifat-
sifat tercela pada manusia.”

Hati nurani adalah kekuatan memerintah dan melarang, yang
mencegah manusia berbuat sesat.” Sedangkan adaptasi menurut J.
Bachtiar Affandie yaitu suatu perbuatan bilamana dikerjakan berulang-
ulang sehingga akhirnya mudah untuk melakukannya.

Semua faktor-faktor tersebut berpengaruh pada pembentukan sikap
atau perilaku anak seperti halnya pada ketaatan terhadap tata tertib
sekolah.

Faktor Ekstern, yaitu faktor yang disebabkan oleh pengaruh lingkungan
dimana seseorang akan tumbuh dan di besarkan.”’

Menurut Zakiyah Darajat, Faktor lingkungan yang mempengaruhi
terhadap pembentukan perilaku anak. Faktor lingkungan ini terdiri dart

keluarga, sekolah, masyarakat.”®

* Ibid, hal. 62.

* Tim dosen Agama Islam TKIP Malang, Pendidikan Agama Islam untuk Mahasiswa.
(Malang IKIP Malang, 1990). hal .243.

 Ibid. hal.243.

% Mudlor Ahmad, Etika dalam Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas), hal. 47.

2 proyek Penerangan, Bimbingan dan Dakwah/khutbah Agama Islam (Pusat) 1983/1984,

hal. 14.
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1} Faktor Lingkungan Keluarga

Keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama
dalam membentuk perilaku seorang anak. Pembentukan kepribadian
dimulai sejak dalam kandungan, kemudian pengalaman dan
pendidikan yang diterima anak dari orang tua dalam keluarga baik itu
berupa pendidikannya secara sengaja maupun secara tidak sengaja.
Semua pengalaman yang telah dilalui anak, baik yang di dengar,
dilihat, dan di rasakan, akan menjadi bagian dari pribadinya yang
sedang tumbuh. Faktor yang terpenting dalam pembentukan akhlak
dalam keluarga yaitu dengan cara orang tua memberikan pengertian
kepada anak akan kebutuhan-kebutuhan kejiwaan anak, rasa kasih
sayang, rasa aman, rasa bebas, rasa sukses dan harga diri. Faktor
tersebut sangatlah berpengaruh sckali dalam membentuk kepribadian
anak demikian pula percontohan antara kedua orang tua sesama
mereka merupakan faktor positif dalam mendidik anak.

2) Faktor Lingkungan Sekolah

Sekolah adalah lembaga pendidikan yang formal, yang secara
teratur dan terencana melakukan pendidikan terhadap anak didiknya.
Adapun fungsi sekolah tidak hanya memberikan pengajaran dan
pendidikan secara formal yang dapat mempengaruhi ketaatan anak
didiknya, akan tetapi sekolah dengan semua tenaga staf guru dan alat
pengajaran merupakan unsur pendidikan akhlak terhadap anak
didiknya. Artinya bahwa guru untuk muridnya, tidak hanya

merupakan pengajarannya saja  yang memberikan ilmu dan

8 Zakiah Darajat, Pembinaan Remaja, (Jakarta : Bulan Bintang,1982), hal.140.
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3)

keterampilan baginya akan tetapi guru adalah orang tua kedua bagi
anak, dalam artian bahwa seorang guru adalah ayah atau ibu yang
bertugas memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan anak
selama di lingkungan sekolah. Peranan guru di sekolah di tentukan
oleh kedudukannya sebagai orang dewasa, pengajar dan pendidik.
Guru sebagai pendidik harus mampu menjadi teladan di dalam
maupun di luar sekolah. Demikian pula dengan halnya Tata tertib dan
ketentuan serta segala faktor dan unsur yang ada di sekolah ikut
mempengaruhi ketaatan siswa pada peraturan atau tata tertib yang
sudah ada.

Oleh karena itu peranan keluarga dalam pendidikan bagi anak
sangatlah penting untuk membentuk kepribadian yang baik. Orang tua
mempunyai peranan dalam mengarahkan dan membimbing mental
anak secara sengaja dan tidak sengaja.

Faktor Lingkungan Masyarakat

Masyarakat merupakan faktor yang cukup kuat untuk
mempengaruhi pembentukan perilaku anak yang benar-benar sulit
dikontrol pengaruhnya. Dalam masyarakat dimana di dalamnya
terdapat berbagai kegiatan yang berlaku untuk segala umur dan ruang
lingkup yang sangat luas. Kesalahan yang dilakukan pada anak yang
telah memasuki kehidupan sangat mungkin terjadi. Misalnya ke dalam
dunia hitam seperti; ke tempat hiburan malam atau juga disebut
diskotik, nonton film yang bukan untuk umurnya, pesta muda mudi,
membaca buku-buku yang merusak moral, dan lain-lain. Maka dari
kehidupan masyarakat inilah paling banyak kemungkinan yang di

dapat gangguan atau pengaruh negatif dari perkembangan anak.
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6. Hubungan pendidikan akhlak dengan ketaatan siswa pada tata tertib
sekolah.
Secara logis pendidikan akhlak yang baik, akan membentuk
perilaku yang baik. Jika anak diberikan pendidikan akhlak yang baik di
lingkungan keluarga maupun sekolah, maka anak cenderung berperilaku
baik. Hal ini berarti pendidikan akhlak mempunyai hubungan yang sangat
signifikan dalam membentuk tingkat ketaatan siswa terhadap aturan
agama, sekolah dan sebagainya, karena sebagaimana diketahui bahwa
pendidikan akhlak merupakan usaha untuk membentuk kepribadian anak
agar berperilaku baik dan berakhlakul karimah.

H. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas pertanyaan penelitian
yang diajukan terhadap masalah yang telah dirumuskan.”® Atas dasar kajian
teori dan kerangka teoritik yang digunakan dalam penelitian ini dan rumusan
masalah yang diajukan, maka dapat dikemukakan hipotesis penelitiannya
sebagai berikut:

“ Ada hubungan aniara pendidikan akhlak di SLTP Muhammadiyah 1

dengan tingkat ketaatan siswa terhadap tata tertib Sekolah”

1. Sistematika Pembahasan

Guna memudahkan dalam pembahasannya dan agar alur pemikiran dan
penulisannya sistematis, konsisten dan integratif maka penulis menyusun
sistematika pembahasan dalam penulisan penelitian ini. Adapun sistematika

pembahasannya dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

¥ Cik Hasan Bisri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi
(Bidang fimu Agama Isiam), (Jakarta: Logos Wacana 1imu, 1998 ), hal.52.



Dalam skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu: bagian formalitas;
bagian inti; dan bagian akhir.

Bagian formalitas terdiri dari halaman pengesahan, halaman motio,
halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, dan daftar tabel.

Sedangkan bagian inti skripsi ini terdiri dari 4 (empat) bab, yaitu:
Pada bab pertama sebagai pendahuluan dari penelitian ini, penulis membahas
rangkaian sistematika metode penelitian yang terdiri dari latar belakang
masalah; rumusan masalah; alasan pemilihan judul; tujuan dan kegunaan
penelitian; metode penelitian; tinjauan pustaka; kerangka teoretik; hipotesis;
dan sistematika pembahasan.

Kemudian pada bab II dibahas mengenai hasil dari lapangan berkenaan
dengan objek penelitian berisi gambaran umum SMP Muhammadiyah
Yogyakarta yang meliputi: letak geografis; sejarah singkat berdirinya; struktur
organisasi; keadaan guru dan karyawan; keadaan siswa; sarana pendukung;
tujuan pendidikan; serta visi dan misi.

Pada bab tiga merupakan bagian analisis untuk menjawab rumusan
masalah penelitian yaitu kontribusi pendidikan akhlak terhadap ketaatan tata
tertib sekolah,berisi: (1) Bagaimana pendidikan akhlak yang dilakukan pada
siswa kelas II SLTP Muh. I Yogyakarta. (2) Bagaimana tingkat ketaatan siswa
kelas II SLTP Muh. I Yogyakarta terhadap tata tertib sekolah? (3) Berapa
besar kontribusi pendidikan akhlak terhadap ketaatan siswa dalam
melaksanakan tata tertib sekolah? Kajian ini diakhiri oleh kesimpulan dan

saran pada bab IV.
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BABIV
PENUTUP

A. Simpulan

Sebagai akhir penelitian ini penulis mengambil beberapa point

kesimpulan yang merupakan jawaban dari rumusan masalah sebelumnya

sebagai berikut :

1.

Pendidikan akhlak bagi siswa kelas II SLTP Muhammadiyah I Yogyakarta
dilaksanakan dalam dua sistem yaitu pendidikan di dalam kelas dan di luar
kelas. Pendidikan akhlak di dalam kelas dijabarkan pada materi pelajaran
akhlak secara khusus dan terintegrasi dalam setiap materi keagamaan
pendidikan Islam. Guru selalu mengaitkan materi keagamaan dengan nilai-
nilai etika dan moral. Selain itu pula guru SLTP Muhammadiyah
memberikan keteladanan terhadap peraturan tata tértib seperti datang tepat
waktu dan mengakhiri pelajaran tepat waktu, berpakaian rapi. Sedangkan
pendidikan di luar kelas meliputi keteladanan guru dan staff sekolah,
pembinaan rohani, pendidikan jasmani serta pembinaan wali kelas dan BP.
Ketaatan siswa kelas II SLTP Muhammadiyah [ Yogyakarta terhadap tata
tertib sekolah cukup tinggi hal ini tercermin dalam perilaku ketaatan mereka
dalam hal berpakaian rapi, datang tepat waktu, sopan santun. Meskipun ada
pelanggaran tapi jumlahnya sedikit dan tingkat pelanggarannya termasuk
dalam kategori rendah hanya sebatas keterlambatan, tidak masuk kelas dan
bolos. Sedangkan pelanggaran yang bersifat fatal seperti melawan guru,

meminum minuman keras tidak ada sama sekali.



3. Berdasarkan hasil penelitian kontribusi yang diberikan dengan adanya
pendidikan akhlak terhadap ketaatan siswa kelas II terhadap tata tertib
adalah adanya pengaruh positif yang signifikan yaitu semakin tinggi
tingkat pendidikan akhlak dan pemahaman siswa mengenai akhlak terpuji
dan tercela semakin meningkatkan ketaatan terhadap tata tertib.
Berdasarkan olah data kuantitatif dijelaskan bahwa ketaatan siswa
terhadap tata tertib 66,2 % dipengaruhi oleh pendidikan akhlak dengan
taraf signifikansi sebesar 0,819 yang berarti ada pengaruh yang signifikan
antara pendidikan akhlak dengan ketaatan siswa terhadap tata tertib
sekolah. Sedangkan 33,8 % dipengaruhi oleh faktor pshikologis anak,

keluarga dan lingkungan.

B. Saran-saran
Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa ketaatan siswa selain
dipengaruhi oleh pendidikan akhlak di sekolah juga dipengaruhi oleh faktor
intern siswa (pshikis), faktor lingkungan dan faktor keluarga. Oleh karena itu
untuk meningkatkan ketaatan siswa, ada beberapa hal yang penulis sarankan
yaitu sebagai berikut :
1. Kepada pihak sekolah
a. Pihak sekolah harus senantiasa melibatkan peranan orang tua dalam
pendidikan akhlak misal dengan mengadakan pertemuan seminggu
sekali atau mengadakan acara pengajian dengan orang tua untuk
memberi arahan pada orang tua siswa bagaimana cara mendidik anak-

anaknya ketika berada di lingkungan keluarga. Orang tua diwajibkan

95



untuk selalu mengawasi dan membimbing perilaku siswa ketika berada
di rumah.

b. Pihak sekolah harus mengawasi lingkungan siswa di sekolah secara
intensif, seperti pintu keluar masuk sekolah di buat satu arah supaya
siswa dapat terkontrol. Sekali-kali melakukan razia atau bahkan test
urine untuk menghindarkan siswa dari Narkoba.

c. Setiap guru terutama wali kelas harus mengetahui pshikis anak
didiknya, latar belakang keluarga, kalau perlu mengetahui setiap
permasalahan pribadinya sehingga guru dapat memberikan arahan dan
bimbingan yang tepat pada siswanya.

2. Kepada siswa

a. Pelanggaran adalah suatu bentuk hukuman bagi diri sendiri, oleh sebab
itu jangan biarkan diri anda melanggar peraturan. Pribadi yang luhur
adalah pribadi yang taat pada peraturan yang baik. Oleh karena itu
taatilah peraturan sekolah karena itu adalah demi kebaikanmu.

b. Perbanyaklah belajar agama, ikutilah kegiatan keagamaan di sekolah
maupun di rumah, karena dengan belajar agama anda akan semakin

mengenal akhlakul karimah.

C. Kata Penutup

Rasa haru dan rasa gembira tertanam dalam jiwa penulis ketika kata
demi kata telah menjadi kalimat, kalimat menjadi halaman dan halaman
perhalaman telah menjadi satu bentuk skripsi ini. Semua ini adalah bukanlah
usaha penulis semata melainkan berkat izin dan karunia Tuhan yang Maha

Kuasa.
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Oleh karena itu di ujung tulisan ini sepantasnyalah penulis
memanjatkan untaian rasa syukur kepada-Mu ya Allah, hanya karena
Engkaulah saya ada dan hanya karena Engkaulah saya berusaha dan hanya
karena Engkaulah saya mendapatkan ini semua.

Tiada gading yang tak retak, tiada tulisan yang sempurna kecuali al-
Qur’an dari yang maha sempurna. Penulis sangat menyadari akan kekurangan
skripsi ini, banyak hal yang menjadi keterbatasan, dan mungkin orang lain
akan lebih tahu keterbatasan dan kekurangan skripsi ini. Oleh karena itu pintu
kritik terbuka lebar bagi siapa pun yang peduli akan pendidikan dan peduli
akan kebenaran.

Akhir kata, dengan kondisi serba keterbatasan ini penulis tetap
berharap banyak semoga karya nan sederhana ini dapat bermanfaat bagi diri

penulis khususnya dan umumnya bagi dunia pendidikan.
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